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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapat gambaran 

kebermaknaan hidup subjek. Menurut Bastaman (1996) kehidupan bermakna adalah 

corak kehidupan yang sarat dengan kegiatan, penghayatan, dan pengalaman-

pengalaman bermakna, yang apabila hal itu terpenuhi akan menimbulkan perasaan-

perasaan bahagia dalam kehidupan individu. Pada subjek S, RS dan M didapat 

gambaran berupa adanya kegiatan-kegiatan bermakna yaitu menjaga dan merawat 

anaknya, penghayatan terhadap makna kejadian berupa hikmah-hikmah yang dapat 

diambil dari kejadian yang menimpa. Adanya pengalaman-pengalaman bermakna 

berupa sisi positif yang didapat dari kejadian yang menimpa dan kegiatan terarah 

subjek demi mencapai tujuan hidup mereka yaitu kesembuhan anaknya, membuat 

subjek merasakan perasaan bahagia ketika merawat anaknya. 

Pada subjek S, RS dan M tahap realisasi makna digambarkan para subjek 

dengan dapat mendayagunakan kemampuan dirinya masing-masing. Para subjek juga 

memiliki komitmen dalam hidupnya yaitu berkaitan dengan rasa tanggung jawab 

mereka sebagai ibu untuk terus merawat anak mereka dalam keadaan apapun dan 

sikap mereka untuk menerima keadaan dengan penuh ketabahan 

Dalam proses mecapai kebermaknaan hidup. Tahap derita dirasakan subjek S, 

RS dan M ketika anak mereka divonis dokter menderita kanker leukemia. Ketiga 

subjek merasakan penghayatan tanpa makna berupa hilangnya semangat dalam 

menjalani hidup sepert hilangnya nafsu makan, merasakan beban yang berat dalam 

hidup, dan adanya perasaan tidak menerima kejadian yang menimpa mereka. 
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Tahap penerimaan diri terjadi setelah subjek S, RS dan M melakukan 

perenungan diri akan kejadian yang menimpa mereka. Subjek S dan RS merenung 

tentang sakit anaknya dan menemukan sebuah hikmah dari kejadian yang menimpa 

mereka. Yaitu, adanya perubahan sikap menjadi pribadi yang lebih dewasa dan 

menjadi lebih dekat ke anak. Sedangkan pada subjek M, M merenung akan kesalahan 

yang mungkin ia lakukan terdahulu, yang menyebabkan Tuhan memberinya cobaan 

seperti ini. Sumber makna hidup yang berperan dalam proses kebermaknaan hidup 

subjek S, RS dan M yaitu adanya experiential values berupa penghayatan akan nilai-

nilai keagamaan. Lalu sumberl lainya yaitu attitudinal values yaitu adanya 

pengubahan sikap yang dilakukan subjek menjadi lebih semangat dan berpikir positif. 

Selanjutnya ada hopeful values yaitu harapan yang dimiliki subjek diantaranya 

harapan atas kesembuhan anaknya dan harapan untuk selalu bersabar. 

Pada subjek S, RS dan M penemuan makna hidup diawali dengan adanya 

penemuan hikmah dari kejadian yang menimpa mereka. S dan RS menyadari jika 

hikmah dari kejadian ini membuat mereka menjadi pribadi yang lebih dewasa. S dan 

RS pun merasakan bahwa atas kejadian ini membuat mereka menjadi lebih dekat 

dengan anak mereka. Hikmah yang didapat M adalah membuatnya menjadi pribadi 

yang lebih sabar dari sebelumnya. Subjek S, RS dan M memiliki tujuan hidup yang 

sama yaitu merawat anak mereka dengan sebaik-baiknya hingga sembuh karena hal 

yang paling berharga bagi para subjek adalah kesehatan anaknya. 

Pada subjek S, RS, dan M realisasi makna terjadi ketika mereka 

menginginkan untuk bermanfaat bagi orang lain. Pada subjek S, S bersedia menjadi 

pendonor darah untuk pasien anak kanker lainnya. Dalam mencapai tujuan hidupnya 

saat ini, yaitu kesehatan anaknya, subjek S, RS dan M dengan bersedia merawat dan 

mengurus anaknya yang sakit dengan mengabaikan rasa lelah yang ia rasakan. 

Mereka juga menyadari akan tanggung jawabnya sebagai ibu untuk terus merawat 

anaknya. Adanya komitmen diri dari tiap subjek untuk mengikatkan diri pada 

kewajiban mereka sebagai ibu dalam merawat anak mereka 
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat dikatakan bahwa 

ibu yang memiliki anak dengan kanker leukemia dapat menemukan makna dalam 

hidupnya meskipun dirinya harus melewati beberapa tahap-tahap dalam menemukan 

makna hidup. Ketiga subjek telah berhasil mencapai tahap realisasi makna dan belum 

mencapai tahap kebermaknaan karena mereka masih berada pada proses pencapaia 

tujuan hidup. Pada penelitian ini juga ditemukan adanya tema baru yaitu adanya 

emosi negatif dan perekonomian. Dengan demikian, penelitian in diharapkan dapat 

memberikan implikasi kepada beberapa ranah sosial dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Pada ranah sosial, dapat memberikan pemahaman baru kepada 

masyarakat bahwa ibu yang memiliki anak dengan kanker leukemia dapat 

menemukan makna hidup ditengah derita yang dialami dan bagaimana mereka 

mencapai proses penemuan makna hidup tersebut. Sedangkan, untuk ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang psikologi klinis mengenai kebermaknaan hidup 

dapat memberikan informasi tambahan bahwa kebermaknaan hidup dapat ditemukan 

dalam keadaan apapun baik suka maupun duka. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan dan kesimpulan maka 

penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

lain, adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

1.1 Perlunya pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut secara 

kuantitatif untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara intimacy ibu 

dan anak pada kebermaknaan hidup ibu yang memiliki anak dengan 

kanker leukemia. 

1.2 Mencoba untuk meneliti gambaran kebermaknaan hidup survivor 

pasien kanker leukemia 
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2. Bagi ibu yang memiliki anak dengan kanker leukemia 

Bagi para ibu yang memiliki anak denan kanker leukemia diharapkan 

tetap dapat memaknai kehidupannya sebaik mungkin serta tidak harus merasa 

kecewa dan putus asa dengan keadaan yang terjadi karena setiap individu 

pasti dapat menemukan tujuan hidupnya dan memaknai kehidupannya 

meskipun dalam keadaan sulit sekalipun 

 

3. Bagi masyarakat 

Bagi masyarakat agar tidak menganggap bahwa seorang ibu yang 

memiliki anak dengan kanker leukemia itu akan menjadi orang yang putus asa 

terhadap hidupnya, dikarenakan penyakit leukemia adalah penyakit kronis. 

Meskipun mereka pasti merasakan kepahitan, namun bukan tidak mungkin 

mereka menemukan makna hidup ditengah tragedi yang menimpa mereka. 

Hal yang dibutuhkan oleh para ibu yang memiliki anak dengan kanker 

leukemia adalah dukungan sosial dari orang-orang di sekelilingnya. 
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